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Abstrak 
Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengemukakan metode menyenangkan belajar 
penjumlahan dan pengurangan pada anak SD. Berdasarkan UU Pendidikan Nasional 
maupun UUD 1945, setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan yang 
bermutu. Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya. Salah satu jalur pendidikan formal adalah SD. 
Kemampuan dasar yang harus dimiliki anak SD yaitu membaca, menulis dan 
berhitung. Salah satu metode berhitung yang mudah dipelajari dan praktis adalah 
“Jarimatika”. Jarimatika memanfaatkan jari-jari tangan untuk menyelesaikan 
aritmatika dari Kali-Bagi-Tambah-Kurang (KaBaTaKu). Penjumlahan dan 
pengurangan adalah dasar operasi hitung selanjutnya yaitu perkalian dan pembagian. 
Keuntungan penggunaan metode Jarimatika antara lain : 1. Menggunakan visualisasi 
proses berhitung sehingga mudah dipahami. 2. Gerakan jari-jari tangan menarik 
sehingga belajar jadi menyenangkan. 3. Sederhana sehingga tidak membuat memori 
otak kelelahan. 4. Alat yang digunakan selalu tersedia dan tidak perlu dibeli 
 
Kata kunci : Anak SD, Penjumlahan dan Pengurangan, Jarimatika 
 
Abstract 
The aim of this article to suggest a fun method of learning addition and subtraction in 
elementary school children. Based on the National Education Law and the 1945 
Constitution, every citizen has the right to get quality education. In Law No. 20 of 2003 
concerning the National Education System, the education pathway consists of formal, 
non-formal and informal education that can complement and enrich each other. One of 
formal education is Elementary School. Basic abilities that Elementary School’s  
Students must have such as reading, writing and arithmetic. Counting is the main key 
in arithmetic. Without having a good counting basic concept, it will be difficult to learn 
the next mathematics lessons. One method of arithmetic that is easy to learn and 
practical is "Jarimatika". It uses the fingers and finger knuckles for the operation of 
multiplication, division, addition, and subtraction. Addition and substraction are the 
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counting method includes: 1. Using visualization of the counting process so that is easy 
to understand. 2. The movements of the fingers are interesting so learning becomes 
more fun. 3. It’s very simple, so it is not burdening the memory of the brain. 4. The 
equipment that used is always available and does not need to be bought 
Keywords : Elementary School’s students, addition & substraction, jarimatika 
 
I. Pendahuluan 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting dan merupakan kebutuhan mendasar 
bagi semua umat manusia. Pendidikan dapat memberikan pengetahuan tentang 
berbagai hal dan segala sesuatu yang ada di alam semesta. Pendidikan juga mampu 
memberikan pandangan hidup serta membentuk sudut pandang yang lebih baik tentang 
berbagai hal. Untuk memperoleh pekerjaan juga akan lebih mudah dengan pendidikan 
yang baik. Pendidikan yang baik mampu membangun karakter yang lebih baik, mampu 
memberikan pencerahan tentang berbagai hal dan membantu kemajuan bangsa baik 
dalam pembangunan sosial serta pertumbuhan ekonomi bangsa. 
Soekidjo Notoatmodjo (Dwi Fajriati, 2018) mendefinisikan secara umum 
“Pendidikan adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain 
baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang 
diharapkan oleh pelaku pendidikan.” Menurut UU RI No.  20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 - Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan  adalah proses 
pengubahan sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, 
perbuatan mendidik (Pusat Bahasa Kemdikbud, 2016). 
Pendidikan dibagi menjadi 3 jalur yaitu pendidikan formal, nonformal dan 
informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan formal 
merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya. Jalur 
pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur 
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 
berjenjang.  Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan 
berbentuk kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan secara sadar dan 
bertanggung jawab.  
Salah satu jalur pendidikan formal adalah SD. Pembelajaran Calistung sebagai 
kemampuan dasar yang harus dimiliki anak harus dilakukan dengan metode 
pembelajaran yang tepat saat SD. Salah satu metode pembelajaran untuk SD dalam 
mempelajari KaBaTaKu bisa dilakukan dengan metode Jarimatika. Metode Jarimatika 
sederhana dan menyenangkan untuk dilakukan oleh anak-anak SD yang masih lebih 
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II. Bagian Utama Kurikulum Pendidikan 2013 di Indonesia 
Menurut UU No 20, 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19, 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum biasanya 
dibedakan antara kurikulum sebagai rencana dengan kurikulum yang fungsional. 
Rencana tertulis merupakan dokumen kurikulum, sedangkan kurikulum yang 
dioperasikan di dalam kelas merupakan kurikulum fungsional Sedangkan Pengertian 
Kurikulum 2013 itu sendiri adalah sebuah kurikulum yang terintegrasi. Dengan kata 
lain bahwa kurikulum 2013 ialah kurikulum yang terpadu sebagai suatu konsep dapat 
dikatakan sebagai sebuah sistem atau pendekatan pembelajaran yang melibatkan 
beberapa disiplin ilmu untuk memberikan pengalaman yang bermakna dan luas kepada 
peserta didik 
Kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 memiliki tiga aspek penilaian, yaitu 
aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek sikap serta perilaku. Melalui 
implementasi kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter, 
dengan pendekatan tematik dan kontekstual diharapkan peserta didik mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 
sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Di dalam Kurikulum 2013 terdapat 
materi yang dirampingkan dan materi pelajaran yang ditambahkan. Beberapa materi 
yang dirampingkan yaitu materi Bahasa Indonesia, IPS, PPKn, sedangkan materi yang 
ditambahkan adalah materi Matematika. Berdasarkan kurikulum 2013, ada perhatian 
lebih ke mata pelajaran matematika. Untuk menghadapi pembelajaran matematika di 
menengah dan tinggi, harus disiapkan konsep dasar KaBaTaKu di SD dengan 
menggunakan metode yang tepat, salah satunya dengan metode Jarimatika. 
 
2.1 Perkembangan Pendidikan Matematika di Sekolah Dasar Indonesia 
Mata pelajaran Matematika telah diperkenalkan sejak siswa menginjak kelas I 
Sekolah Dasar (SD). Secara rinci pada (Depdiknas, 2008) untuk mata pelajaran 
Matematika SD/MI dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran Matematika di SD adalah: 
1) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan. 2) Mengembangkan 
aktivitas kreatif. 3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 4) 
Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan 
gagasan 
Hasil Survei Programme for International Student Assessment (PISA) (Kurnia, 
2019). Studi yang dilakukan oleh Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan 
(OECD) terhadap anak usia 15 tahun pada 2018, menempatkan kemampuan 
matematika pelajar Indonesia ada di peringkat ke-72 dari 78 negara. Capaian tersebut 
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Meski faktanya seperti itu, bukan berarti anak-anak Indonesia tak punya 
kemampuan menaklukkan matematika. Buktinya, pada International Mathematics 
Contest Singapore (IMSC) ke-15, tim Indonesia mengukir prestasi cemerlang pada 2-
5 Agustus 2019 di Singapura. Pada IMCS ini,Tim KPM Indonesia berhasil meraih 8 
medali emas, 17 medali perak, 31 medali perunggu, dan 23 merit. Kompetisi ini 
merupakan kompetisi matematika tahunan tingkat internasional yang dilaksanakan di 
Singapura untuk siswa kelas 1 SD hingga 12 SMA. Kompetisi IMCS bukan hanya 
sekedar kompetisi matematika, tetapi juga merupakan ajang persahabatan, pertukaran 
ilmu, dan juga kebudayaan. Tim KPM Indonesia pada IMCS 2019 ini mengirimkan 79 
siswa dari berbagai sekolah di Indonesia (Haryadi, 2019) 
Anak-anak negeri ini sebenarnya pintar-pintar dan punya kemampuan 
matematika yang mumpuni. Hanya saja mereka sudah merasa inferior terlebih dahulu 
ketika mendengar kata matematika. Anggapan mata pelajaran itu susah untuk dipelajari 
akhirnya membuat mereka berada di bawah tekanan ketika mempelajarinya. Belum 
lagi, metode belajar pada banyak sekolah di negeri ini yang berpusat pada guru 
membuat proses belajar menjadi membosankan. Murid hanya menjadi pendengar yang 
baik sehingga tak punya kebebasan untuk mengembangkan dirinya sendiri. 
2.2 Pembelajaran KaBaTaKu pada Anak SD melalui Metode Jarimatika 
Jarimatika (singkatan dari jari dan aritmatika) adalah metode berhitung dengan 
menggunakan jari tangan.  Metode ini dikembangkan kembali oleh Septi Peni 
Wulandani sekitar tahun 2004, beliau lahir dan dibesarkan di Salatiga, sebuah kota 
kecil dikaki gunung Merbabu, pada tanggal 21 September 1974. Meski hanya 
menggunakan jari tangan, tapi dengan metode jarimatika mampu melakukan operasi 
bilangan KaBaTaKu (Kali Bagi Tambah Kurang)   
Inti dari matematika adalah menghitung dan tahu rumus, ketika 
mengetahui rumus matematika tetapi tidak dapat menghitung maka tidak dapat 
mengerjakan soal, ketika bisa menghitung tetapi tidak tahu rumus juga tidak dapat 
mengerjakan soal.  
 
2.2.1 Penggunaan Jarimatika dalam Penjumlahan dan Pengurangan 
Untuk tahap awal yaitu perkenalkan angka-angka menggunakan jari-jari 
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• Jari Tangan Kanan sebagai satuan. 
 
(Sumber : (Sudan, 2013) 
http://pelajarimatematika.blogspot.com/2013/12/jarimatika-penjumlahan-dan-
pengurangan.html) 
• Jari Tangan Kiri sebagai puluhan. 
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3 + 4 = 7 
 
(Sumber : (Sudan, 2013) 
http://pelajarimatematika.blogspot.com/2013/12/jarimatika-penjumlahan-dan-
pengurangan.html) 
Cara : buka jari kanan 3 kemudian buka lagi 4, karena sudah tidak cukup maka untuk 
memperoleh angka 4 buka jari jempol yang memiliki angka 5. Karena jempol memiliki 
angka 5 maka tutup/kurang satu jari untuk mendapatkan 4. 
27 + 9 = 36 
 
(Sumber : (Sudan, 2013) 
http://pelajarimatematika.blogspot.com/2013/12/jarimatika-penjumlahan-dan-
pengurangan.html) 
Cara : buka jari kiri 2 kemudian buka jari kanan 7 lalu tambah 9, karena jari kiri sudah 
tidak cukup maka untuk memperoleh angka 9 buka lagi satu jari kiri yang memiliki 
angka 10. Karena satu jari kiri memiliki angka 10 maka tutup/kurang satu jari kanan 
untuk mendapatkan 9. 
b. Pengurangan 
7 – 3 = 4 
 
(Sumber : (Sudan, 2013) 
http://pelajarimatematika.blogspot.com/2013/12/jarimatika-penjumlahan-dan-
pengurangan.html) 
Cara : buka jari kanan 7 kemudian tutup/kurang 3 dengan cara tutup jempol, karena 
jempol memiliki angka 5 maka untuk memperoleh 3, tutup jempol lalu buka dua jari 
kanannya. 
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(Sumber : (Sudan, 2013) 
http://pelajarimatematika.blogspot.com/2013/12/jarimatika-penjumlahan-dan-
pengurangan.html) 
Cara : buka jari kanan 2 dan jari kiri 4 kemudian tutup/kurang 8 dengan cara tutup 
empat jari kanan, karena masih kurang empat maka tutup lagi satu jari kiri, karena satu 
jari kiri memiliki angka 10 maka dikurangi empat dan sisa enam, sehingga buka jari 
kanan 6. 
c. Penjumlahan dan Pengurangan 
1 + 5 + 2 – 5 = 3 
 
(Sumber : (Sudan, 2013) 
http://pelajarimatematika.blogspot.com/2013/12/jarimatika-penjumlahan-dan-
pengurangan.html) 
21 + 13 – 2 = 32 
 








Volume. 5, Nomor 1  April 2020  
ISSN: 2685-8312 (online) 
ISSN: 2527-5445 (cetak 
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW 
  
ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar 
FAKULTAS DHARMA ACARYA  
INSTITUT HINDU DHARMA NEGERI 
DENPASAR 
 
2.2.2 Formula Jarimatika untuk Penjumlahan dan Pengurangan 
a. Formula 1A, teman kecil dalam penjumlahan menurut (Peni, 2013) 
• +4 = -1 + 5 [tambah 4 dioperasikan sebagai kurang 1 tambah 5] 
b. Formula 1B, teman kecil dalam pengurangan 
• -4 = +1 – 5 [kurang 4 dioperasikan sebagai tambah 1 kurang 5] 
c. Formula 2A, teman besar dalam penjumlahan 
• +9 = (-1) + 10 [tambah 9 dioperasikan sebagai kurang 1 tambah 10] 
d. Formula 2B, teman besar dalam pengurangan 
• -9 = (+1) – 10  [kurang 9 dioperasikan sebagai tambah 1 kurang 10] 
e. Formula gabungan 
      Setelah sampai di Teman Kecil dan Teman Besar, selanjutnya mempelajari 
Formula Gabungan. Formula gabungan yaitu rumus yang menggabungkan antara 
formula 1 (Teman Kecil) dengan Formula 2 (Teman Besar), dimana formula gabungan 
diberi nama Formula 3. 
Rumus ini digunakan pada saat : 
• Melakukan penjumlahan dengan satuan bilangan yang ditambah antara 5 
sampai 8 dan faktor penambahannya 6 ke atas. 
• Melakukan pengurangan apabila faktor yang dikurang adalah 10 atau lebih, 
sedangkan faktor pengurangnya 5 atau lebih. 
f. Formula 3A, formula gabungan dalam penjumlahan 
• +6 = (-4) + 10 = (-5 + 1) + 10  [Dibaca: Turunkan 6 tambah 10] 
g. Formula 3 B, formula gabungan dalam pengurangan 
• -6 = (+4) – 10 = ( +5 – 1 ) – 10  [Dibaca: Naikkan 6 Kurang 10] 
 
1. Kelebihan dan Kelemahan Jarimatika 
Kelebihan 
• Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung.  
• Dapat melatih menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan 
• Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat anak. Mungkin mereka 
menganggapnya lucu. Yang jelas, mereka akan melakukannya dengan gembira. 
• Jarimatika relatif tidak memberatkan memori otak saat digunakan. 
• Alatnya tidak perlu dibeli, tidak akan pernah ketinggalan, atau terlupa dimana 
menyimpannya 
Kelemahan 
• Karena jumlah jari tangan terbatas maka operasi matematika yang bisa di 
selesaikan juga terbatas 
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Jarimatika adalah sebuah cara sederhana dan menyenangkan mengajarkan 
berhitung dasar kepada anak-anak menurut kaidah. Dimulai dengan memahamkan 
secara benar terlebih dahulu tentang konsep bilangan, lambang bilangan, dan operasi 
hitung dasar, kemudian mengajarkan cara berhitung dengan jari-jari tangan. Prosesnya 
diawali, dilakukan dan diakhiri dengan gembira. (Peni, 2013) 
Konsep dasar berhitung yang kuat mulai anak SD memudahkan pembelajaran 
matematika yang lebih rumit di tahap selanjutnya. Dengan pondasi yang kuat maka 
bangunan akan berdiri dengan kokoh. Melalui metode jarimatika, tujuan pembelajaran 
yaitu memaksimalkan kemampuan penjumlahan dan pengurangan sebagai dasar 
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